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Abstract. The purpose of this research is to analyze the visual signs in Menjelang 

Magrib film regarding the tradition of pasung on people with mental disorders 

using Charles Sanders Pierce theory. The type of research used is descriptive 

qualitative with content analysis method to analyze the visuals and identify the 

meanings that appear in the film. Content analysis is done by analyzing the 

characters, gestures, lighting and colors in the film to identify the meaning that 

appears in the film with this method researchers can study specific cases and 

details. This research uses Charles Sanders Pierce's semiotic theory through 

aspects of icons, symbols, and indexes that focus on the tradition of pasung on 

people with mental disorders experienced by Nina. The object of this research is 

the movie "Menjelang Magrib". The results of this study indicate that the tradition 

of pasung carried out on people with mental disorders has a negative impact, 

because it will hurt mentally and physically the person who is shackled. The 

tradition of pasung experienced by Nina is a social campaign message to reject 

the practice of pasung tradition as a form of human rights struggle where people 

with mental disorders should be treated better. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis tanda visual pada film 

Menjelang Magrib mengenai tradisi pasung pada orang dengan gangguan jiwa 

menggunakan teori Charles Sanders Pierce. Metode yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi untuk menganalisis visual dan  

mengidentifikasi makna yang muncul dalam film. Analisis isi dilakukan dengan 

cara menganalisis karakter, gesture, pencahayaan dan warna dalam film untuk 

mengidentifikasi makna yang muncul dalam film tersebut dengan metode ini 

peneliti dapat mempelajari kasus yang spesifik dan detail. Penelitian ini 

menggunakan teori semiotika Charles Sanders Pierce melalui aspek ikon, simbol, 

dan indek yang berfokus pada tradisi pasung pada orang dengan gangguan jiwa 

yang dialami Nina. Objek penelitian ini adalah film “Menjelang Magrib”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi pasung yang dilakukan pada orang 

dengan gangguan jiwa berdampak negatif, karena hal tersebut akan menyakiti 

mental dan fisik dari orang yang dipasung. Tradisi pasung yang dialami oleh Nina 

merupakan pesan kampanye sosial untuk menolak praktik tradisi pasung ini 

sebagai bentuk perjuangan hak asasi manusia yang mana orang dengan gangguan 

jiwa seharusnya dirawat dengan lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Film di Indonesia saat ini mencerminkan perkembangan yang signifikan 

dalam industri perfilman. Film Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat 

dalam beberapa tahun terakhir, baik dari segi produksi, kualitas, dan popularitas. 

Perkembangan ini mencerminkan potensi dan dinamika yang ada di industri 

perfilman Indonesia. 

Kristanto (2016: 19) menyoroti pentingnya film dalam membangun 

identitas nasional dan meningkatkan pemahaman tentang sejarah dan kebudayaan 

Indonesia.. Film-film Indonesia saat ini juga menggambarkan perubahan dalam 

narasi dan representasi budaya. Salah satunya adalah film Menjelang Magrib 

karya Helfi Kardit adalah contoh film yang menggali kisah menarik mengenai 

tradisi pasung dengan perspektif yang kuat. 

Film Menjelang Magrib merupakan salah satu film horror documenter 

yang mengangkat kasus pemasungan terhadap pasien gangguan jiwa yang diambil  

dari kisah nyata. Film Menjelang Magrib yang disutradarai oleh Helfi Kardit ini 

rilis pada tanggal 31 Maret 2022 dengan durasi 102 menit dan diperankan oleh 

Annete Erdoarda, Novia Bachmid, Jefry Reksa, dan Fajar Kurniawan. 

Film Menjelang Magrib mencuri perhatian masyarakat karena memiliki 

topik yang menarik karena film ini diangkat dari kisah nyata membahas mengenai 

isu budaya yaitu pemasungan yang dilakukan kepada perempuan muda yang 

mengalami gangguan jiwa di suatu masyarakat. Tradisi Pasung merupakan praktik 
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yang sangat kontroversial dan tidak manusiawi yang ditemukan di beberapa 

tempat di Indonesia. Praktek ini melibatkan pengekangan fisik atau pengekangan 

seseorang yang menderita penyakit mental atau penyakit mental dengan tujuan 

mengendalikan perilakunya. Pasung berasal dari bahasa Jawa yang berarti 

“terikat” atau “terikat”. Praktik ini telah ada selama berabad-abad dan merupakan 

bagian dari kepercayaan dan budaya setempat, khususnya di daerah pedesaan 

terpencil. Praktek ini didasari oleh keyakinan bahwa gangguan jiwa disebabkan 

oleh pengaruh supranatural atau roh jahat yang merasuki seseorang. Tidak hanya 

menarik, film ini juga berkualitas karena berhasil menjadi film internasional yang 

mana  produksi filmnya bekerja sama dengan rumah produksi asal Inggris, yaitu 

Silent D Pictures dengan judul internasional Before Night Falls. Film Menjelang 

Magrib ini mampu memberikan cara yang berbeda baik dalam pengambilan 

gambar seperti pengambilan gambar film luar negri, penataan suara yang pada 

setiap karakter di film, Helfi Kardit sebagai sutradara berhasil menyajikan setiap 

jump scare dalam film secara rapi, dan secara keseluruhan film Menjelang Magrib 

ditampilkan dengan akting yang natural oleh para pemainnya.  

Selain itu, Film Menjelang Magrib karya Helfi Kardit tersebut dijadikan 

penelitian karena di dalamnya terdapat kampanye sosial. Kampanye sosial ini 

memanfaatkan elemen-elemen film untuk menciptakan kampanye mengenai isu 

yang diangkat dalam film tersebut. Tujuannya adalah untuk menyampaikan pesan 

penting mengenai penolakan terhadap tradisi pasung yang membawa dampak 

negatif serta pentingnya perhatian terhadap kesehatan jiwa. Selain itu, juga dapat 

menampilkan kutipan-kutipan yang kuat dari film, menggunakan gambar-gambar 
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yang membangkitkan emosi, atau menggunakan simbol-simbol yang relevan guna 

menarik perhatian dan mempengaruhi penonton. 

Dalam konteks analisis visualisasi pada film Menjelang Magrib, penelitian 

ini memahami tentang bagaimana analisis tanda visual dan makna-makna yang 

terdapat di dalam film dapat di gali sedemikian rupa untuk mengeluarkan pesan-

pesan yang terkandung dalam film Menjelang Magrib. 

Teori Charles Sanders Peirce untuk menganalisis film Menjelang Magrib 

terkait dengan tradisi pasung pada orang dalam gangguan jiwa didasarkan pada 

karakteristik dan relevansinya dalam konteks analisis semiotika. Teori Peirce, 

yang juga dikenal sebagai semiotika Peirce atau semiotika tanda, merupakan 

pendekatan yang luas dalam mempelajari tanda-tanda dan makna dalam konteks 

budaya. Penggunaan teori Pierce dalam analisis film Menjelang Magrib dapat 

dikaitkan dengan beberapa alasan, yaitu (1) kompleksitas, (2) keterhubungan 

tanda dengan dunia nyata, (3) pentingnya interpretasi, dan (4) pendekatan 

sistematis yang mana dalam konteks analisis film, ini memungkinkan kita untuk 

secara terorganisir memecah elemen-elemen visual dan naratif dalam film, serta 

melihat bagaimana tanda-tanda tersebut berinteraksi dan saling memengaruhi 

dalam menciptakan makna yang lebih luas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik menganalisis 

mengenai “tradisi pasung pada orang dalam gangguan jiwa” melalui analisis 

semiotika dengan menggunakan sisten tanda dan makna terhadap karakter dan 

gestur yang digunakan dalam film Menjelang Magrib serta memahami lebih jauh 

tentang bagaimana visualisasi karakter pada beberapa scene agar makna dan pesan 
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dapat tersampaikan secara mendalam kepada khalayak dengan menggunakan 

pendekatan semiotika oleh Charles Sanders Peirce.  Oleh karena itu, penulis 

memfokuskan penelitian ini dengan judul “Analisis Semiotika Terhadap 

Visualisasi Film Menjelang Magrib Mengenai Tradisi Pasung Pada Orang dalam 

Gangguan Jiwa”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, maka fokus penelitiannya yaitu, apa makna 

dari tanda visual pada film Menjelang Magrib mengenai tradisi pasung pada 

orang dalam gangguan jiwa menggunakan teori Charles Sanders Pierce? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut. 

1. Menganalisis tanda visual pada film Menjelang Magrib mengenai tradisi 

pasung pada orang dalam gangguan jiwa menggunakan teori Charles 

Sanders Pierce. 

2. Menganalisis makna visual pada film Menjelang Magrib mengenai tradisi 

pasung pada orang dalam gangguan jiwa menggunakan teori Charles 

Sanders Pierce. 

 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

untuk berbagai pihak dan dapat menjadi referensi khususnya bagi 

mahasiswa Desain Komunikasi Visual agar memahami kajian tentang 

semiotika (ikon, indeks, dan simbol) pada film film Menjelang Magrib 

karya Helfi Kardit.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian tentang analisis ikon, indeks, 

simbol pada film Menjelang Magrib karya Helfi Kardit. 

 


